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Desa Ngenep merupakan salah satu desa dari 9 desa yang ada di kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN Ngenep 04 permasalahan mitra antara lain rendahnya motivasi belajar siswa, Kurangnya keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, Kurangnya  perhatian orang tua terhadap masalah belajar siswa, Orang tua lebih banyak memperhatikan pada aspek fisik/ragawi siswa daripada memperhatikan aspek kognitif, emosional dan affektif anak karena dianggap itu adalah tanggung jawab sekolah. Berdasarkan hal tersebut perlu dikembangkan motivasi siswa melalui kegiatan parenting dan motivation class. Parenting class dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada orang tua atau wali murid, sedangkan motivation class diberikan kepada siswa dalam hal memberikan motivasi untuk belajar. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan parenting class dan motivation class ini terdiri dari beberapa tahap: (1). Penyuluhan bagi orang tua dengan cara memberikan motivasi kepada orang tua untuk mendukung anaknya belajar, kegitannya terdiri dari kegiatan penyampaian materi, sharing cara mengajari anak belajar yang paling tepat menurut orang tua, diakhiri tanya jawab kesulitan yang dihadapi orang tua dalam mengajarkan anak belajar (2). Penyuluhan bagi siswa khususnya kelas 5 dan 6 yang akan menghadapi ujian agar termotivasi belajar lebih giat. Kegiatannya terdiri dari penyampian materi motivasi bagi siswa, kegiatan tanya jawab dan juga kegiatan menuliskan surat bagi orangtuanya yang berisi tentang cita-cita yang ingin digapai siswa.





Desa Ngenep merupakan salah satu desa dari 9 desa yang ada di kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Keadaan geografis desa Ngenep dalam hal ini dikhususkan di dusun Bontoro, merupakan daerah dataran tingi yang berada di kaki gunung Arjuno dengan medan khususnya jalan cukup terjal. Untuk mencapai pusat kecamatan membutuhkan waktu selama 45 menit.
	Kondisi sosial masyarakat dusun Bontoro sebagian besar bekerja sebagai petani, buruh tani dan buruh peternakan Wonokoyo. Kehidupan sehari-hari mereka lebih mengutamakan kegiatan terkait dengan pekerjaan. Masyarakat kurang menyadari akan pentingnya pendidikan. Rata-rata pendidikan masyarakat desa Ngenep adalah lulusan SD dan SMP, jarang sekali diantara mereka yang melanjutkan ke jenjang SMA terlebih pendidikan ke perguruan tinggi. Banyak masyarakat yang menikah setelah lulus SMP bahkan SD. Hal ini membuktikan bahwa motivasi belajar masyarakat masih rendah. 
	Desa Ngenep memiliki 4 SDN yang terdiri dari SDN Ngenep 01, 02, 03, 04. Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah di SDN Ngenep 04. Berdasarkan observasi, masyarakat di sekitar SD Ngenep 04 masih membutuhkan berbagai pelatihan yang mampu memperkaya khasanah pengetahuan masyarakat untuk modal sosial terutama dalam bidang pendidikan. SDN Ngenep 04 juga menjadi satu-satunya lembaga yang menfasilitasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan formal anak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN Ngenep 04 banyak ditemukan berbagai masalah terutama pada aspek motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari beberapa hal yaitu: Rendahnya prestasi belajar siswa, kurangnya keseriusan dalam belajar dan bermain menjadi alasan siswa pergi sekolah, guru mengalami kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk belajar di kelas karena mereka cenderung bercanda atau bermain dengan temannya. Sehingga kelas sulit dikondisikan dan penyampaian materi kurang maksimal. 
Selain masalah rendahnya prestasi belajar, diketahui siswa sering tidak masuk sekolah dikarenakan berbagai hal. Kebanyakan siswa yang tidak masuk sekolah karena disibukkan dengan kegiatan membantu orang tua misalnya pada saat musim panen siswa banyak yang tidak masuk karena membantu orang tua memanen maupun mengeringkan hasil panen dan mencari makanan ternak, sehingga beberapa siswa yang malas tidak  pergi ke sekolah karena mereka lelah.  Pada kegiatan observasi juga diketahui bahwa kurangnya pengetahuan siswa terhadap tujuan belajar mereka. Banyak siswa yang belum memiliki cita-cita sehingga mereka hanya mengikuti proses pembelajaran sebagai rutinitas yang menurut mereka tidak banyak manfaat bagi diri mereka.
Sikap dan pola pikir yang ditunjukkan oleh kebanyak siswa SDN Ngenep 04 ini lahir dari lingkungan yang kurang mendukung terhadap pembelajaran. Orang tua atau walimurid lebih membebani anak mereka dengan pekerjaan rumah yang bernilai ekonomi seperti kegiatan panen, pengeringan dan mencari makanan untuk ternak. Akibat sikap orang tua yang kurang mendukung belajar tersebut membuat pola pikir siswa untuk belajarpun kurang, karena siswa menganggap pendidikan bukan hal yang penting dan tidak mampu menghasilkan kegiatan yang bernilai ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
Motivasi merupakan modal penting dalam belajar karena motivasi dapat mendorong siswa untuk lebih banyak belajar dan menunjukkan sikap semangat atau lebih tekun dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi siswa harus selalu diasah dan ditingkatkan setiap waktu. Menurut Santrock (2007) motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2008). 
Motivasi belajar anak biasanya digerakkan melalui motivasi ekstrinsik seperti penerimaan afeksi dari orang tua, pujian atau celaan dari pihak guru, status sosial dari teman-teman, untuk mencapai posisi kebanggan keluarga (Waruwu, 2006). Dapat disimpulkan motivasi belajar intrinsik siswa dapat dipengaruhi motivasi ekstrinsik siswa contohnya adalah lingkungan keluarga yang memiliki peran besar dalam membentuk motivasi siswa. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial primer dan pondasi pendidikan seseorang dibangun, karena keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi siswa. Siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan keluarganya, sehingga keluarga sangat berpengaruh terhadap pola pikir siswa. Di dalam lingkungan keluarga perlu ditekankan pada potensi-potensi yang ada pada diri anak yang dapat meningkatkan perkembangan sosial, emosional dan minatnya. Melalui lingkungan keluarga dan pola asuh yang diterapkan orang tua dengan baik, maka akan mampu meningkatkan motivasi dalam diri sendiri siswa (motivasi intrinsik).
Motivasi siswa  berpengaruh terhadap sikap dalam belajar secara tidak langsung terhadap hasil belajar. Hal ini didukung dari penelitian Hamdu dan Agustina (2011) serta penelitian Aritonang (2008) yang menyatakan bahwa minta dan motivasi secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi seorang siswa dalam belajar akan mempengaruhi bagaimana siswa tersebut bertindak serta hasil yang didapatkannya dalam belajar. 





Keberhasilan kegiatan motivation classdan parenting class di SDN Ngenep 04 Karangploso Malang diharapkan memberikan  luaran: 
1.	Motivasi belajar siswa dapat meningkat agar mereka semangat dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.
2.	Siswa memahami cara belajar yang benar sehingga hasil belajarnya pun meningkat.
3.	Siswa memiliki kemauan untuk berprestasi, yaitu menguasai cara, prosedur, dan teknik dalam belajar.
4.	Siswa memiliki kemampuan untuk berprestasi, yakni memiliki motivasi belajar yang tinggi, mengenal diri sendiri dan lingkungan.
5.	Pola pikir walimurid kelas IV dan V SDN Ngenep 04  dapat berubah dengan lebih mementingkan pendidikan sehingga menunjang kegiatan belajar siswa.
6.	Wali murid kelas IV dan V SDN Ngenep 04  mampu memotivasi anak dalam belajar baik di rumah maupun sekolah.
7.	Mampu Memberikan pengetahuan kepada walimurid tentang cara belajar siswa berdasarkan karakter anak sehingga walimurid dapat memotivasi belajar siswa
8.	Menghasilkan buku tentang cara memotivasi anak dalam belajar. 

METODE PELAKSANAAN
	Metode yang dilaksanakan pada program pengabdian ini ada dua yaitu program parenting class dan motivation class. Diawali dengan motivation class. Pada kegiatan motivation class diadakan kegiatan yang bertujuan untuk memotivasi siswa diantaranya adalah:
a.	Penyajian beberapa cerita inspiratif, gambar-gambar yang dapat memotivasi siswa dalam belajar.
b.	Bimbingan konsultasi tentang permasalahan siswa dalam belajar, 
c.	Refleksi diri merupakan kegiatan perenungan diri siswa yang akan dibimbing oleh motivator.
d.	Penulisan surat kepada orang tua yang akan ditindak lanjuti dalam kegiatan Parenting Class.
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan Parenting Class. Pada kegiatan Parenting Class disajikan beberapa kegiatan meliputi: 
a.	Penyajian berbagai informasi tentang inspiratif parent 
b.	Penyajian informasi tentang cara mendampingi anak belajar dan peran perhatian orang tua dalam membentuk pola pikir dan karakter anak
c.	Bimbingan, konsultasi untuk memberikan tuntunan dan arahan dalam membantu mengatasi permasalahan yang dihadapai para orang tua dalam mendampingi anak belajar. 
d.	Kegiatan diskusi antara pemateri dengan walimurid.
Pada kegiatan ini sangat ditunjang partisipasi dari mitra. Partisipasi mitra dalam hal ini adalah siswa dan orang tua murid yang diikut sertakan dalam kegiatan motivation class dan parenting class dengan cara mengikutsertakan mitra dalam kepanitiaan kegiatan terutama dalam penyebaran informasi sehingga mitra lebih memahami tujuan kegiatan ini serta semangat dalam mengikuti kegiatan .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan rancangan kegiatan, tahapan kegiatan pengabdian penerapan ipteks beserta pencapaian indikator keberhasilan terdiri dari kegiatan penyuluhan sebagai berikut.
Diawali kegiatan parenting class. Penyuluhan parenting class di SDN Ngenep 04 Desa Ngenep Kecamatan Karangploso, dilaksanakan pada hari Jumat 8 Maret 2015 dan dihadiri oleh 20 orang walimurid. Kegiatan Parenting Class terdiri dari kegiatan penyampaian materi yang dilanjutkan kegiatan tanya jawab oleh orang tua dan pemateri.
Materi yang disampaikan dalam sesi ini yaitu :
a.	pentingnya pendidikan bagi anak
b.	pengaruh keluarga terhadap perkembangan anak
c.	profil tokoh yang sukses karena dukungan keluarga
d.	cara orang tua membantu anak belajar.
e.	Cara mengatasi anak yang malas belajar
f.	Memberikan motivasi untuk memberikan selalu motivasi kepada anaknya
Sesi kedua berupa sesi Tanya jawab. Beberapa permasalahan yang didiskusikan pada kesempatan ini antara lain:
a.	cara mengatasi anak yang susah ingat dalam pembelajaran
b.	cara mengajari anak yang termasuk tipe auditory (mendengar), namun materi pelajaran yang dihadapi anak orang tua tidak bisa mengajarkannya
c.	cara mengatasi anak yang susah belajar karena dirasa materi pelajaran terlalu banyak
d.	cara mengatasi anak yang merasa gurunya belum menjelaskan tapi sudah diberikan tugas
e.	cara mengatasi anak yang sulit untuk disuruh belajar
Berdasarkan pertanyaan tersebut diberikan solusi-solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra diantaranya:
a.	mengatasi siswa yang susah ingat dengan cara menempelkan materi yang dipelajari di tembok tempat anak tersebut tidur, kemudian orang tua juga tidak bosan-bosan untuk selalu mengulang materi saat membantu anaknya belajar
b.	cara belajar anak yang termasuk tipe auditory adalah dengan cara dibacakan, sehingga untuk membantu siswa auditory orang tua harus sering-sering membacakan materi saat membantu anaknya belajar, namun karen orang  tuanya tidak bisa memahami materi yang dipelajari anak, mak akan lebih baik anak belajar dengan teman kelompoknya. Sehingga ada temannya yang membacakan dan siswa tersebut yang mendengarkan
c.	jika dirasa materi terlalu banyak,maka akan lebih baik siswa diarahkan orang tua untuk belajar dengan cara sedikit-sedikit disesuaikan dengan materi yang akan dibahas besoknya, misalnya jika besok membahasa matematika dan IPA, maka anak juga belajar kedua pelajaran tersebut untuk mengurangi beban yang diterima siswa dalam menerima materi pembelajaran.
d.	Mengatasi anak yang tidak bisa belajar karena gurunya belum menjelaskan adalah dengan cara siswa dibantu oleh orang tua membaca materi yang ada dibuku, guru kadang memberikan tugas yang memang belum dijelaskan kepada siswa dengan maksud agar siswa belajar mencari terlebih dahulu materi yang ditugaskan kemudian pada hari berikutnya siswa diajak guru untuk membahas tugas yang telah diberikan kepada siswa. Strategi ini bermaksud agar anak belajar mandiri untuk mencari hal-hal yang dibutuhkannya.
e.	Solusi untuk permasalahan yang terakhir adalah bagaimana mengatasi anak yang sulit belajar, anak yang sulit belajar biasanya disebabkan beberapa faktor, sehingga sebagai orang tua yang perlu dilakukan adalah menanyakan terlebih dahulu alasan siswa tersebut malas belajar, pemberian arahan tidak dengan cara yang keras atau kasar yang sering membuat anak malah malas dan benci untuk belajar. Menghadapi siswa seperti ini harus dengan cara yang bijaksana sehingga anak merasa tidak tertekan untuk belajar. Jika orang tua sudah mengetahui permasalahan yang dihadapi putra-putrinya maka orangtua mudah membimbing dan mengarahkan anaknya untuk belajar lebih giat.
Setelah kegiatan tanya jawab dilanjutkan penutup dan dilanjutkan dengan kegiatan motivation class bagi siswa-siwa kelas 5 dan 6. Kegiatan motivation class terdiri dari kegiatan penyampaian materi, Tanya jawab, refleksi diri dan pembuatan surat harapan kepada orang tua. 
Materi yang disampaikan pada sesi ini tentang kesuksesan. Salah satu tujuan hidup adalah sukses. Ditahap awal siswa diberikan pertanyaan tentang apa arti kesuksesan. Kemudian, jawaban yang didapatkanpun bermacam-macam. Ada siswa yang menjawab sukses itu berhasil, Sukses itu tercapainya cita-cita, sukses itu kaya raya, dan lain sebagainya. Selanjutnya pemateri menjelaskan jurus mencapai kesuksesan. Untuk  mencapai sukses ada hal-hal yang harus dilakukan, sukses tidak bisa di raih tanpa melakukan apapun. Ada perjuangan dan ada juga pengorbanan. Dengan demikian, ada beberapa syarat agar bisa meraih kesuksesan antara lain:
a.	Mempunyai cita-cita 
Dalam kesempatan ini, pemateri mengawali penjelasannya dengan memutarkan lagu dari susan dan kerjak ria enes yang berjudul cita-citaku sambil mengajak audien untuk ikut menyayi bersama susan. Awalnya, audien merasa kesulitan untuk mengikuti lagu tersebut karena belum pernah mendengar lagu tersebut sebelumnya. Namun, setelah 2  sampai tiga kali diputar audien mulai tampak senang dan semangat dalam menyayikan lagu susan. Saking antusiasnya, para audien tidak ragu mengganti lirik cita-cita susan dengan cita-citanya sendiri. 
Setelah bernyayi bersama, pemateri menanyakan tentang cita-cita audien dan meminta mereka untuk menuliskannya dala sebuah kertas. Jawaban audienpun bermacam-macam ada yang ingin menjadi dokter, guru, TNI, dan polisi. Pemateri kemudian menjelaskan kepada audien tentang pentingnya cita-cita untuk meraih kesuksesan. Cita-cita merupakan kunci dari kesuksesan. Cita-cita akan membuat arah langkah kita menjadi lebih jelas misalnya pergi ke sekolah, kita akan lebih semangat saat berangkat ke sekolah karena ditengah perjalanan yang dibayangkan adalah cita-cita. Apabila cita-cita tertanam di dalam hati, maka cita-cita ini akan mencegah kita untuk berbuat dari hal-hal yang mampu menjauhkan diri dari cita-cita misalnya saat kita akan bolos sekolah. Jika cita-cita tertanam dalam hati maka kita akan cepat-cepat menyadari bahwa bolos sekolah tidak akan membawa diri kita menjadi dokter. Oleh karena itu, tanamkan cita-cita dalam hati dengan kuat agar kita menjadi sukses. 
b.	Rajin belajar
	Rajin Pangkal Pandai” motto ini disampaikan di awal penjelasan materi. Pemateri meminta audien untuk mengulang motto tersebut sebanyak tiga kali bermaksud agar audien dapat mengingatnya.  Selanjutnya, dijelaskan bahwa syarat ke dua agar sukses adalah rajin belajar. Belajar merupakan sesuatu yang wajib dilakukan agar kita menjadi sukses. Di dunia ini orang yang sukses adalah orang-orang yang rajin belajar. Belajar bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Keadaan yang sulit bukan penghalang untuk belajar. Belajar bukan milik orang kaya. Semua orang bisa belajar. Berikut adalah cerita inspiratif dari seorang Dahlan Iskan yaitu seseorang yang sukses dimana kemiskinan, keterbatasan dan hidup di pedesaan tidak menjadi penghalang untuk sukses. Beliau terus berusaha untuk sekolah agar bisa belajar dan sukses di kemudian hari. Sesi ini dilanjutkan dengan pemutaran video inspiratif tentang Dahlan Iskan.
	Sesudah pemutaran video, pemateri minta beberapa audien untuk mengulang cerita secara singkat tentang siapa, dari mana dan bagaimana dahlan iskan meraih sukses. Pemateripun menyimpulkan bahwa tekad dan rajin belajar merupakan kunci sukses seorang dahlan Iskan. 
C. Taat pada orang tua
	Kunci sukses berikutnya adalah taat pada orang tua.  Pemateri menjelaskan bahwa kalau kita mau sukses, maka kita harus menghormati orang tua. Orang tua adalah orang pertama yang mendoakan kesuksesan kita. sejak lahir beliau telah membimbing, mendidik, melatih kita sehingga kita bisa berada di sekolah sekarang ini. Banyak sekali hal-hal yang sudah dikorbankan orang tua agar kita bisa sekolah dan menjadi anak pintar. Sesi ini dilanjutkan dengan kegiatan perenungan kemudia penulisan surat kepada orang tua yang berisi tentang cita-cita, permintaan maaf dan janji untuk menjadi anak yang sukses. 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA
Kegiatan parenting class dan motivation class yang telah dilaksanakan mendapatkan antusias yang cukup besar dari mitra, mitra berharap ada keberlanjutan program sehingga permasalahan motivasi dalam belajar di SDN Ngenep 04 menjadi lebih baik. Oleh karena itu perlu adanya kegiatan pendampingan secara rutin baik kepada siswa maupun kepada wali murid SDN Ngenep 04. Pendampingan misalnya diadakan setiap bulan pertemuan bagi orang tua dan siswa untuk melihat perkembangan motivasi siswa dalam belajar dan permasalahan-permasalahan yang masih dihadapi oleh orang tua dan siswa dalam belajar. Selain itu mitra diberikan nomer handphone pemateri guna memfasilitasi mitra untuk konsultasi kapanpun mitra perlukan. Hal ini dianggap mampu membangun hubungan emosional yang lebih dekat antara pemateri dan mitra untuk keberlanjutan program. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun beberapa kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini antara lain:
1.	Setiap orang tua membutuhkan wawasan/pengetahuan tentang cara mendampingi anak dalam belajar. 
2.	Setiap orang tua harus memiliki keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan anak dalam belajar.
3.	Parenting class telah menjadi solusi untuk mengatasi orang tua yang masih belum memiliki wawasan dan keterampilan dalam mendampingi anak belajar. 
4.	Setiap anak di SDN Ngenep 04 membutuhkan motivasi mengingat lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat tempat mereka tinggal belum mendukung.
5.	Setiap anak di SDN Ngenep 04 membutuhkan wawasan tentang cara belajar dan menjadi orang sukses.
6.	Motivation class telah menjadi solusi untuk memberikan wawasan pada anak tentang pentingnya komitmen sukses sejak dini. 
7.	Parenting class dan Motivation class bermanfaat secara keseluruhan untuk mitra.
 
A.	Saran
Beberapa saran yang sekaligus sebagai rekomendasi setelah melaksanakan kegiatan pengabdian ini antara lain perlu adanya kegiatan pendampingan yang dilakukan secara rutin, perlu diadakan di desa-desa lainnya mengingat masih terbatasnya pengetahuan masyarakat desa terkait dengan pola pengasuhan anak dan motivasi dan pemerintah hendaknya juga memberikan perhatian terkait dengan pemberian wawasan pola pengasuhan anak dan motivasi pada masyarakat mengingat bahwa orang tua merupakan sumber pendidikan pertama dan utama bagi anak.
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